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THE IDENTIFICATION OF MINOR COMPONENTS

FROM CITRONELLA OIL

WITH GC - MS

DESSY MAHARANI. S

No. Mhs: 00612049

ABSTRACT

The isolation of minor components of citronella oil was done by
fractionation distillation under reduced pressure. The minor components were
identified by GC - MS. Analysis showed that citronella oil cointained ten minor
components are 1,3,6-Octatriene, limonene, hexylene glycol, cyclohexene, 3,3-
dimethy1-1,6-Heptadiene, 1-metil-3-(1-methylethyl)-Cyclopentane, a-Terpineol,
linalool, isopulegol, 1-Hexanol.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Minyak atsiri lazim juga dikenal dengan minyak mudah menguap atau

minyak terbang. Pengertian minyak atsiri yang ditulis dalam Encyclopedia of

Chemical Technology menyebutkan bahwa minyak atsiri merupakan senyawa yang

pada umumnya berujud cairan yang diperoleh dari bagian tanaman, akar, kulit,

batang, daun, buah, biji maupun dari bunga dengan cara penyulingan dengan uap.

Indonesia merupakan penghasil sejumlah minyak atsiri dan kebanyakan diekspor ke

Amerika Serikat dan Eropa (Ketaren, 1985).

Minyak atsiri ini berperan untuk memberi bau khas yang dihasilkan yang

berguna untuk membedakan satu tanaman dengan tanaman yang lain. Bau enak dari

jasmin, segar dari lemon, bau harum dari kayu cendana, semuanya disebabkan

minyak atsiri yang terdapat dalam jaringan tanaman itu. Bauyang khas dan tajam ini

digunakan dalam pembuatan essence dan parfum. Cita rasa pada makanan biasanya

diperoleh dengan melakukan penambahan essence, karena itu mutu minyak atsiri

yang dihasilkan mempunyai pengaruh yang sangat besar pada kelezatan suatu

makanan (Wijesekera, dkk, 1993).

Minyak sereh merupakan salah satu produk minyak atsiri yang terdapat di

Indonesia dalam jumlah banyak. Minyak sereh diperoleh dari penyulingan uap daun

tanaman sereh (Cymbopogon wintearus). Di dalam dunia perdagangan minyak atsiri

dikenal dua jenis minyak sereh, yaitu Ceylon citronella oil dan Java citronella oil.



Ceylon citronella oil hanya dihasilkan oleh Srilangka, sedangkan Java citronella oil

terutama dihasilkan Indonesia dan juga Tiwan, RRC dan Guatemala. Minyak sereh

Ceylon biasanya digunakan untuk pewangi parfum, sabun, deterjen dan berbagai

jenis semir. Sedangkan minyak sereh Jawa digunakan untuk pembuatan aromatik,

industri wewangian, dan bahan baku pembuatan berbagai jenis produk sintetis.

Minyak sereh merupakan salah satu jenis minyak atsiri yang cukup

berperanan bagi Indonesia. Pada tahun 1976 dan 1977, tercatat volume ekspor

minyak sereh hampir 50% dari total ekspor minyak atsiri Indonesia. Namun,

kemudian terus menurun padatahun 1983 andilnya hanya 32,5%, tahun 1984 sebesar

27%, tahun 1985 turun lagi menjadi 19%, tahun 1987 hanya sekitar 17,5%, dan pada

tahun 1988 kembali naik menjadi 20% dari total volume ekspor minyak atsiri

Indonesia secara keseluruhan (Lutony, dkk, 200).

Masa kejayaan ekspor minyak sereh, seperti masa sebelum Perang Dunia II,

tampaknya sulit kembali diraih. Sejak tahun 1976 sampai tahun 1992, ternyata

volume ekspor minyak sereh Indonesia jumlahnya kurang dari 1.000 ton per tahun.

Hal ini tentu menjadi suatu tantangan, khususnya dalam rangka meningkatkan

kembali citra minyak sereh di pasar dunia (Lutony, dkk, 2000).

Komponen utama penyusun minyak sereh adalah sitronelal, geraniol dan

sitronelol. Selain komponen-komponen utama tersebut, minyak sereh juga

mengandung komponen-komponen minor, yaitu komponen-komponen yang terdapat

dalam minyak sereh dalam jumlah yang relatif kecil. Minyak sereh yang

mengandung kadar sitronelal dan geraniol yang tinggi, biasanya langsung dijual atau

diekspor, atau fraksi sitronelal dan geraniol diisolasi untuk dijadikan ester seperti



hidroksi sitronelal, geraniol asetat serta mentol sintetis, dan digunakan sebagai zat

pewangi sabun, parfum, bahan baku obat gosok, pasta gigi, obat pencuci mulut dan

insektisida (Sahid, 1994). Sedangkan komponen-komponen minor penyusun minyak

sereh belum banyak dimanfaatkan secara luas.

Minyak sereh merupakan jenis minyak atsiri yang mudah dipisahkan

komponen-komponennya. Komponen-komponen ini dapat menjadi bahan dasar

untuk diproses menjadi produk-produk lain (Sastrohamidjojo, 1994).

Minyak atsiri yang berasal dari tumbuh-tumbuhan dapat diperoleh melalui

tiga cara, yaitu:

1. Pengempaan (Expression)

2. Ekstraksi menggunakan pelarut (Solvent extraction)

3. Penyulingan (Distilation)

Dari ketiga cara tersebut, yang erat kaitannya dengan minyak sereh adalah cara

terakhir yakni penyulingan (Santoso, 1994).

Penyulingan atau distilasi adalah proses pemisahan komponen berupa cairan

atau padatan dari dua macam campuran atau lebih berdasarkan perbedaan titik

uapnya dan proses ini dilakukan terhadap minyak atsiri yang tidak larut dalam air

(Guenther, 1987).

Distilasi yang digunakan dalam penelitian untuk menentukan komponen

minor dari minyak sereh adalah distilasi fraksinasi. Distilasi fraksinasi berguna untuk

memisahkan minyak atsiri menjadi beberapa fraksi berdasarkan perbedaan titik didih

dan baunya (Guenther, 1987).



Komponen/senyawa yang terdapat dalam minyak sereh diidentifikasi dengan

menggunakan alat bantu kromatografi gas yangdigabung dengan spekrometer massa

(GC-MS). Alat spektrometer massa digabung dengan perpustakaan komputer yang

menyimpan sejumlah besar data spektra massa dari senyawa murni yang telah

diketahui (Sastrohamidjojo, 1994).

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan adanya peningkatan dalam

memproduksi dan pendayagunaan minyak sereh terutama pemanfaatan komponen-

komponen minornya.

1.2 Rumusan Masalah

1. Komponen-komponen minor apa saja yang terdapat dalam minyak sereh yang

diteliti?

2. Apakah minyak sereh yang berasal dari pasaran yang digunakan pada penelitian

ini memiliki mutu yang bagus?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui komponen-komponen minor yang terdapat dalam minyak

sereh.

2. Untuk mengetahui apakah mutu minyak sereh yang digunakan pada penelitian ini

memiliki mutu yang bagus.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi dunia penelitian dapat memberikan kontribusi positif dalam khasanah

ilmu pengetahuan terutama dalam pengembangan ilmu kimia.

2. Bagi masyarakat umum dan kalangan industri, dapat menyebarluaskan

informasi serta mengembangkan budidaya tanaman sereh, yakni sebagai



sumber mata pencaharian yang mempunyai nilai jual di pangsa pasar yang

tinggi dibandingkan minyak atsiri lain sehingga dapat dijadikan komoditi

ekspor yang menjanjikan keuntungan besar.



BAB II

TEVJAUAN PUSTAKA

Minyak sereh merupakan suatu minyak atsiri yang dihasilkan dengan jalan

penyulingan uap daun tanaman sereh. Tanaman serehada 2 jenis yaitu tipe Lenabatu

(Ceylon) dan Mahapengiri (Jawa). Kedua jenis ini dibedakan secara morfologi dari

bentuk dan panjang daunnya dan minyak sereh dari tipe Jawa ini mengandung sekitar

85% total senyawa yang dapat diasetilasi sedangkanminyak sereh tipe Ceylon hanya

mengandung sekitar 55-65 % (Wijesekera, 1973).

Komponen utama minyak sereh baik tipe Jawa maupun tipe Ceylon adalah

sitronelal, sitronelol dan geraniol yang dikenal sebagai total senyawa yang dapat

diasetilasi dari suatu minyak sereh.

Menurut Sastrohamidjojo (1981) minyak sereh tipe Jawa mengandung

sebelas komponen yang persntasinya relatif tinggi yang telah diidentifikasi dengan

cara kromatografi gas, spektrometer GC-MS, spektrometer infra merah (IR) dan H-

NMR. Sebelas komponen penyusun minyak sereh tersebut adalah a-pinen, limonen,

linalool, sitronelal, sitronelol, geraniol, sitronelil asetat, P-kariofilen, geranil asetat,

8-kadinen dan elamol.

Priatmoko dan Sastrohamidjojo (1991) telah melakukan penelitian terhadap

susunan berbagai minyak sereh yang terdapat di pasaran Yogyakarta dengan metode

kromatografi gas . Dalam laporannya disimpulkan bahwa beberapa minyak sereh

yang terdapat di pasaran Yogyakarta sebagian telah tercampuri dengan senyawa lain



seperti a-pinen, P-pinen dengan kadar sitronelal, sitronelol dan geraniol yang rendah

sehingga menurunkan mutu minyak sereh tersebut.



BAB in

DASAR TEORI

3.1 Minyak Sereh

Minyak sereh diperoleh dari penyulingan uap daun tanaman sereh. Distilasi

uap menghasilkan minyak 0,33% dan hasil lebih tinggi bila dibandingkan dengan

distilasi air dengan hasil 0,32%. Di Jawa hasil minyak rata-rata sekitar 0,7%; pada

musim hujan hasil yang diperoleh 0,5%, sedangkan pada musim kering 1,2%. Dalam

perdagangan dikenal dua tipe minyak sitronela (minyak sereh) yaitu, tipe Ceylon dan

tipe Jawa. Tipe yang pertama diperoleh dengan cara distilasi daun dari Cymbopogon

nardus Rendle, di Ceylon disebut Lenabatu, sedangkan tipe yang kedua diperoleh

dari Cymbopogon winterianus Jowitt, di Jawa disebut mahapengiri. Sesuai dengan

Indian Standard Institute (IS. 512-1954), minyak sereh tipe Ceylon mengandung 55-

65% total alkohol, dihitung sebagai sitronelal. Sedangkan minyak tipe Jawa

mengandung 35-97% total alkohol, dihitung sebagai geraniol dan 34-45% total

aldehid, dihitung sebagai sitronelal (Sastrohamidjojo, 1994).

Minyak sereh tipe Jawa merupakan salah satu minyak atsiri yang paling

penting dan merupakan sumber dari beberpa komponen yang diisolasi, seperti

sitronelal, geraniol, dan sebagainya, yang dapat diubah menjadi beberapa senyawa

penting yang digunakan secara luas dalam bidang parfum seperti sitronelol, hidroksi-

sitronelal, mentol sintetik, ester geraniol dan sitronelol dan sebagainya. Minyak sereh

tipe Ceylon, lazim digunakan sebagai disinfektan, bahan pengikat dan bahan

pengusir nyamuk (Sastrohamidjojo, 1994).



Perdagangan minyak sereh Indonesia di pasar ekspor cukup mantap karena

permintaan konsumen mancanegara, terutama Amerika Serikat, Eropa, dan Meksiko,

dapat diimbangi dengan persediaan yang ada. Minyak atsiri ini banyak diminati

konsumen luar negeri terutama para pengusaha yang bergerak dalam bidang farmasi,

parfum, maupun kosmetika (Lutony, dkk, 2000).

Minyak sereh merupakan salah satu jenis minyak atsiri yang cukup

berperanan bagi Indonesia. Ekspor minyak ini hampir mendominasi seluruh ekspor

minyak atsiri Indonesia, terutama di tahun 1970-an. Pada saat ini, hampir 80%

pengusaha mancanegara meminta minyak sereh produksi Indonesia. Sebaiknya

peluang ini tidak disia-siakan oleh para perajin minyak atsiri di Indonesia (Lutony,

dkk, 2000).

Mutu minyk atsiri pada umumnya dan minyak sereh khususnya ditentukan

oleh dua faktor, yaitu mutu dan kemurniannya. Mutu minyak sereh wangi ditentukan

oleh komponen utama di dalamnya, yaitu kandungan sitronelal dan geraniol yang

biasanyadinyatakandengankandungan geraniol jumlah (totl geraniol). Minyak sereh

tidak boleh mengandung bahan asing atau dikotori bahan asing. Adanya bahan asing

pada minyak sereh seperti minyak-lemak, alkohol, minyak tanah, minyak terpentin,

etilen glikol, heksen glikol disebabkan oleh tangan-tangan jahil yang berniat

memalsu minyak tersebut karena di dalam kenyataannya, proses penyulingan minyak

sereh tidak akan menghasilkan bahan-bahan yang dimaksud (Lutony, dkk, 2000).
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3.1.1 Tanaman Sereh

Nama daerah di Indonesia untuk tanaman sereh antara lain sere mangat

(Aceh), sange-sange (Toba), sere (Gayo, Jawa, Madura), sarai (Minangkabau), sorai

(Lampung), sereh (Sunda), see (Bali), patahampori (Bima), Kendoung witu (Sumba),

nau sina (Roti), bu muke (Timor), tenian nalai (Leti), timbuala (Gorontalo), langilo

(Buol), dirangga (Goram), hisa-hisa (Ambon), isola (Nusa Laut), bisa (bum),

hewuwu (Halmahera) (Lutony, dkk, 2000).

3.1.2 Persyaratan Tumbuh

Keadaan tanah dan iklim dapat berpengaruh baik terhadap vitalitas dan umur

tanaman maupun rendemen dan mutu minyak yang dihasilkan. Dengan kata lain,

minyak sereh yang berasal dari daerah produksi berbeda akan memiliki karakteristik

yang berbeda pula. Oleh karena itu, untuk mendapatkan hasil yang optimal, maka

faktor tanah dan iklim perlu mendapat perhatian khusus.

1. Keadaan Tanah

Tanaman sereh Jawa tumbuh pada berbagai tanah yang memiliki kesuburan

cukup. Tanah jenis geluh pasiran pada ketinggian 180-450 m di atas permikaan laut,

iklim lembab dengan curah hujan teratur menghasilkan minyak yang berkualitas

tinggi. Hasil minyak sereh yang paling tinggi diperoleh dari tanaman yang ditanam

pada tanah geluh pasiran dengan pH 6,00 hingga 6,50. Sedangkan tanah dengan pH

lebih rendah tidak cocok untuk tanaman sereh.

2. Keadaan Iklim

Daerah yang beriklim panas dengan cukup sinar matahari dan curah hujan

setiap tahun berkisar 200 hingga 250 cm merupakan syarat utama untuk
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menghasilkan daun dan minyak sereh yang baik. Kekeringan yang berkepanjangan

atau curah hujan yang berlebihan akan merusak tanaman sereh. Tanaman yang

terlindung akan mempengaruhi kandungan total geraniol. Pada daerah yang memiliki

curah hujan sedikit perlumemperoleh air dari irigasi.

3. Ketinggian Tanah

Tanaman sereh tumbuh paling baik pada ketinggian 180 hingga 450 m di atas

permukaan laut. Pada ketinggian yang lebih tinggi dari pada 450 m, pertumbuhan

tanaman lambat hingga minyak sereh yang dihasilkan rendah.

4. Penanaman

Tanaman sereh dikembangbiakan melalui akar pada permulaan musim hujan.

Rumpun tanaman sereh yang sehat dibagi menjadi beberapa bagian. Dua batang

tanaman yang mengandung akar yang sehat ditanam dalam setiap lubang dengan

kedalaman 15 cm. Pada tanah yang subur jarak tanaman berukuran 90x90 cm atau

ukuran 75x75 cm. Sedangkan jarak tanam lebih dekat dari pada 75x75 cm akan

menurunkan hasil daun per satuan area lahan.

5. Pemupukan

Kenyataan tanaman sereh merupakan tanaman penandus tanah dan tidak

membutuhkan pemupukan yang intensif, meskipun ammonium sulfat dan kalium

sulfat dianjurkan penggunaannya. Petani penghasil minyak sereh di Ceylon dan di

Jawa menggunkan pupuk dari abu bekas pembakaran daun sereh yang dipakai

sebagai bahan baker distilasi.
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6. Panen

Sebelum panen tiba maka penyiangan gulma perlu dilakukan. Panen pertama

dilakukan 6 hingga 8 bulan setelah penanaman. Panen berikutnya dapat dilakukan

dalam jarak 3 hingga 4 bulan.

Panen dikerjakan pada pagi hari dan tidak pada saat hujan. Pemotongan

terlalu pendek akan menyebabkan minyak yang dihasilkan rendah yang berarti juga

akan mengurangi hasil minyak secara keseluruhan. Di Honduras pemotongan

tanaman dilakukan setelah daun mencapai tinggi sekitar 90 cm (Sastrohamidjojo,

1994).

Tanaman sereh dapat bertahan hidup sampai umur beberapa (enam) tahun,

tetapi produktivitas pada usia tersebut mulai menurun. Oleh karena itu, dianjurkan

agar peremajaan terhadap tanaman sereh dilakukan setelah produksi daun tidak lagi

mencapai maksimal.

3.2 Kandungan Minyak

Minyak sereh asal jawa mengandung komponen sebagai berikut (Virmani

dan Datta, 1971, Guenther, 1968) : Sitronelal 32-45%, Geraniol 12-18%, Sitronelol

11-15%, Geranil asetat 3-8%, Sintronelil asetat 2-4%,Sitral, Khavikol, Eugenol,

Elemol, Kadinol, Kadinen, Vanilin, Limonen, Kamfen.

Minyak sereh mengandung tiga komponen utama, yaitu sitronelal, sitronelol,

dan geraniol, serta senyawa ester dari geraniol dan sitronelol. Senyawa-senyawa

tersebut merupakan bahan dasar yang digunakan dalam parfum/pewangi dan juga

produk farmasi.
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Telah diidentifikasi sebelas komponen penyusun yang terdapat dalam minyak

sereh dengan menggunakan alat bantu kromatografi gas yang digabung dengan

spectrometer massa (GC-MS). Komponen-komponen tersebut adalah a-pinen,

limonen, linalool, sitronelal, sitronelol, geraniol, sitronelil asetat, p-kariofilen, geranil

asetat, 8-kadinen, dan elemol (Sastrohamidjojo, 1994).

3.3 Distilasi Fraksinasi

Fraksinasi atau penyulingan fraksinasi berguna untuk memisahkan minyak

atsiri menjadi beberapa fraksi berdasarkan perbedaan titik didih dan baunya.

Sebaiknya minyak atsiri tidak difraksinasi pada tekanan atmosfir, tapi dalam keadaan

vakum (pada penyulingan kering) karena tekanan atmosfir dan suhu tinggi, dapat

mengakibatkan dekomposisi dan resinifikasi, sehingga destilat mempunyai baud an

sifat fisiko-kimia yang berbeda dengan minyak murni. Suhu penyulingan dapat

diturunkan dengan cara menurunkan tekanan atau, dengan penyulingan kering pada

tekanan rendah ( guenther, 1987).

Fraksinasi dilakukan pada tekanan rendah (vakum sebagian), dan biasanya

dilakukan dengan cara penyulingan minyak tanpa pengisian air dalam ketel suling

atau tanpa pemasukkan uap aktifke dalam minyak. Proses penyulingan kering dalam

keadaan vakum, telah banyak diterapkan dalam industri minyak atsiri. Dengan

tekanan serendah mungkin, maka suhu tidak begitu berpengaruh terhadap mutu

minyak. Tekanan tidak lebih dari 5-10 mmHg, yang diukur dalam ketel penyuling

pada cairan yang sedang mendidih, seberapa jauh suhu minyak dapat dikurangi

(Guenther, 1987).
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Dalam prakteknya, penurunan tekanan lebih lanjut akan memperlambat

proses penyulingan; dan juga juga diperlukan alat penyuling vakum yang efisien,

serta tidak dapat dimasuki udara, dan kondensor yang efektif. Dengan demikian

komponen minyak atsiri yang bertitik didih rendah dapat diperoleh kembali. Dalam

setiap penyulingan vakum, sejumlah kecil uap dibebaskan dalam pompa, terutama

jika alat penyuling vakum tersebut dapat dimasuki udara. Jika alat penyuling bocor,

maka sebagian uap minyak atsiri akan ke luar dan tidak terkondensasi dalam

kondensor. Oleh karena itu, sebaiknya di antara penampung minyak dan pompa

vakum dipasang suatu pipa pengabsorpsi yang diisi dengan bahan-bahan netral

sehingga dapat mengabsorpsi uap (Guenther, 1987).

Agar supaya komponen minyak yang bertitik didih tinggi tersuling secara

sempurna dalam keadaan vakum, maka digunakan suhu 150°C - 200°C. Suhu

tersebut dapat dicapai dengan menggunakan penangas minyak (oil bath) sebagai alat

pemanas. Pemanasan dengan mantel uap, membutuhkan tekanan yang sangat tinggi

atau uap "superheated". Penggunaan penangas minyak menguntungkan, karena

pemindahan panas antara dua cairan berlangsung lebih lambat daripada antara uap

superheated dan minyak atsiri. Hidrokarbon yang bertitik didih di atas 300°C (pada

tekanan satu atmosfir) dapat disuling dengan menggunakan penangas minyak,

asalkan dinding ketel suling bagian atas dilapisi dengan isolator (Guenther, 1987).

Tekanan antara tabung penampung dengan ketel suling berbeda hanya

beberapa mmHg. Jika tekanan pada tabung penampung tertutup sebesar 1-2 mmHg,

maka tekanan dalam ketel suling sebaiknya sekitar 5 mmHg, makin cepat proses



15

penyulingan, makin kecil kerja pompa vakum; sedangkan makin sempit tabung

kondensor, makin besar perbedaan tekanan (Guenther, 1987).

Alat penyuling vakum minyak atsiri, berbentuk seperti bola. Alat tersebut

cukup kuat untuk menahan tekanan satu atmosfir. Ketel terbuat dari tembaga dan

timah pada bagian dalam, sedangkan tabung leher angsa, tabung kondensor dan

penampung minyak terbuat dari timah. Kaca pengamat berfungsi untuk mengawasi

larutan yang mendidih dalam ketel suling, dan semua sambungan harus kedap udara.

Mantel yang mengelilingi bagian terendah ketel suling berfungsi sebagai penangas

minyak atau penangas uap dengan tekanan uap tinggi (tekanan mantel uap yang

sedang bekerja sekitar 75 lb). Kolom yang berhubungan langsung dengan lat

penyuling (ruang di atasnya) dilengkapi dengan lempeng-lempeng atau diisi dengan

cincin Rasching atau dengan alat-alat pembungkus lain, sehingga menyempurnakan

proses fraksinasi cairan yang sedang mendidih. Penampung minyak terdiri dari dua

pipa tertutup rapat yang dilengkapi dengan tabung gelas vertical, sehingga dapat

menjamin minyak yang masuk ke dalam setiap tabung penampung. Tabung

penampung ini dihubungkan dengan outlet kondensor melalui kran bercabang tiga.

Satu diantara tabung penampung tertutup berfungsi untuk menjaga agar ketel suling

tetap dalam keadaan vakum, dan menampung fraksi sulingan dengan suhu tertentu;

sedangkan tabung yang lainnya dalam keadaan terbuka, berguna untuk menampung

fraksi sebelumnya. Manometer yang dipasang pada ketel dan pada penampung

minyak menunjukkan tekanan dalam ketel dan dalam penampung minyak tersebut.

Sebuah termometer dipasang pada ketel suling dan bagian ujungnya berada di atas

cairan yang sedang mendidih, sedangkan termometer lainnya untuk mengukur suhu
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bagian atas dan bagian dalam kolom fraksinasi. Pipa yang menghubungkan tabung

penampung minyak dengan pompa vakum harus tertutup rapat sehingga mempunyai

efisiensi yang tinggi (Guenther, 1987).

3.4 Kromatografi Gas - Spektrometri Massa

Pada alat kromatografi gas-spektrometri massa ini, kedua alat dihubungkan

dengan suatu interfase. Kromatografi gas di sini berfungsi sebagai alat pemisah

berbagai komponen campuran dalam sampel, sedangkan spektrometer massa

berfungsi untuk mendeteksi masing-masing molekul komponen yang telah

dipisahkan pada sistem kromatografi gas. Analisis dengan kromatografi gas-

spektrometri massa merupakan metode yang cepat dan akurat untuk memisahkan

campuran yang rumit, mampu menganalisis cuplikan dalam jumlah sangat kecil dan

menghasilkan data yang berguna mengenai struktur serta identitas senyawa organik.

Berikut ini akan diuraikan beberapa unsur penting dalam sistem kromatografi gas-

spektrometri massa.

1. Gas pembawa

Gas yang menyebabkan suatu senyawa bergerak melalui kolom kromatografi

gas ialah keatsiriannya, aliran gas yang melalui kolom yang diukur dalam satuan

ml/menit, serta penurunan tekanan antara pangkal dan ujung kolom. Gas pembawa

yang paling sering dipakai adalah helium (He), argon (Ar), nitrogen (N2), hidrogen

(H2), dan karbon dioksida (C02). Keuntungan adalah karena semua gas ini tidak

reaktif dan dapat dibeli dalam keadaan murni dan kering yang dikemas dalam tangki

bertekanan tinggi. Pemilihan gas pembawa tergantung pada detektor yang dipakai.

Gas pembawa harus memenuhi sejumlah persyaratan , antara lain harus inert (tidak
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bereaksi dengan sampel, pelarut sampel, material dalam kolom), dan mudah

diperoleh.

2. Kolom

Keberhasilan suatu proses pemisahan terutama ditentukan oleh pemilihan

kolom. Kolom dapat terbuat dari tembaga, baja tahan karat, aluminium, atau gelas.

Kolom dapat berbentuk lurus , melengkung, ataupun gulungan spiral sehingga lebih

menghemat ruang. Ada dua macam kolom, yaitu kolom kemas dan kolom kapiler.

Berdasarkan sifat minyak atsiri yang nonpolar sampai sedikit polar, untuk

keperluan analisis sebaiknya digunakan kolom dengan fase diam yang bersifat

sedikit polar, misalnya CBP-5, CBJ-5, SE-52, dan SE-54. Jika dalam analisis minyak

atsiri digunakan kolom yang lebih polar, sejumlah puncak yang dihasilkan menjadi

lebar (tidak tajam) dan sebagian puncak tersebut juga membentuk ekor. Begitu juga

dengan garis dasarnya tidak rata dan terlihat bergelombang.

Bahkan kemungkinan besar komponen yang bersifat nonpolar tidak akan

terdeteksi sama sekali.

3. Suhu

Suhu merupakan salah satu faktor utama yang menentukan hasil analisis

kromatografi gas dan spektrometri massa. Umumnya yang sangat menentukan adalah

pengaturan suhu injektor dan kolom.

4. Sistem injeksi

Kromatografi gas-spektrometri massa memiliki dua sistem pemasukan

sampel (injection), yaitu secara langsung (direct inlet) dan melalui sistem

kromatografi gas (indirect inlet). Untuk sampel campuran seperti minyak atsiri,
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pemasukan sampel harus melalui sistem kromatografi gas, sedangkan untuk sampel

murni dapat langsung dimasukkan ke dalam ruangpengion (direct inlet).

5. Detektor

Detektor yang digunakan pada sistem kromatografi gas-spektrometri massa

harus stabil dan tidak merusak senyawa yang dideteksi. Pada sistem kromatografi

gas-spektrometri massa ini, yang berfungsi sebagai detektor adalah spektrometer

massa itu sendiri yangterdiri atas sistem ionisasi dan sistem analisis.

6. Sistem pengolahan data dan identifikasi senyawa

Komputerisasi untuk pengolahan data akan sangat membantu penafsiran hasil

analisis. Dari analisis kromatografi gas-spektrometri massa akan diperoleh dua

informasi dasar, yaitu hasil analisis kromatografi gas yang ditampilkan dalam

bentuk kromatogram, dan hasil analisis spektrometri massa yang ditampilkan dalam

bentuk spektrum massa. Dari kromatogram dapat diperoleh informasi mengenai

jumlah komponen kimia yang terdapat dalam campuran yang dianalisis (jika sampel

berbentuk campuran) yang ditunjukkan oleh jumlah puncak yang terbentuk pada

kromatogram berikut kuantitasnya masing-masing. Pembentukan kromatogram ini

didasarkan pada jumlah total ion yang terbentuk dari masing-masing komponen

kimia tersebut. Artinya, jika suatu komponen berada dalam persentase tinggi dalam

campuran yang dianalisis, maka jumlah ion yang terbentuk dari molekul komponen

tersebut akan tinggi juga, sehingga puncak yang tampil pada kromatogram juga

memiliki luas area yang besar.

Sebaliknya, jika suatu komponen kimia dalam campuran tersebut terdapat

dalam persentase kecil, maka puncak yang tampil pada kromatogramnya otomatis
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METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Alat dan Bahan

4.1.1 Alat Penelitian

1. GC - MS (Shimadzu QP-5000)

2. GC (Hewlett Pacard 5890)

3. Seperangkat alat fraksinasi

4.1.2 Bahan Penelitian

1. Minyak sereh

2. Batu didih

3. vaselin

4.2 Prosedur Penelitian

Beberapa minyak sereh yang di jual di pasaran di analisis terlebih dahulu

dengan kromatografi gas untuk mengetahui minyak sereh mana yang mempunyai

mutu yang lebih bagus dibanding minyak sereh yang lain. Selanjutnya minyak sereh

tersebut akan didestilasi dengan distilasi fraksinasi.

4.2.1 Penentuan komponen minor penyusun minyak sereh

Dua ratus dua puluh lima mililiter minyak sereh dan lima buah batu didih di

masukkan ke dalam labu alas bulat kapasitas 500 mL. Kemudian disiapkan alat

distilasi fraksinasi dengan pengurangan tekanan. Distilasi dimulai dan setiap fraksi

ditampung sesuai temperatur dan tekanan. Selanjutnya tiap fraksi dianalisis dengan

kromatografi gas. S'< *3j-~u'
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4.2.2 Analisa Kromatografi Gas - Spektrometri Massa Minyak Sereh

(Citronella Oil)

Alat Kromatografi Gas - Spektrometri Massa yang disiapkan, mempunyai

kondisi operasi sebagai berikut:

Kolom : CBP 20

Suhu awal : 120°C

Waktu awal : 5 menit

Kenaikan lOVmenit

Suhu Akhir : 210°C

Suhu detektor : 220°C

Suhu injektor : 220°C

Gas pembawa : Helium

Total Flow : 50

Split (kpa) : 10

Volume injeksi : 0,1 ul
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Alat Kromatografi Gas yang disiapkan mempunyai kondisi operasi sebagai

berikut:

Kolom : HPS

Suhu awal : 150°C

Waktu awal : 5 menit

Kenaikan : lOVmenit

Suhu Akhir : 280°C

Detektor : FID

Suhu detektor : 280°C

Suhu injektor : 270°C

Gas pembawa : Helium

Total Flow : 40

Split (kpa) : 60

Volume injeksi : 0,1 nl
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HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Pemilihan Minyak Sereh

Minyak sereh yang digunakan dalam proses distilasi fraksinasi pengurangan

tekanan adalah minyak sereh yang di jual di pasaran di Jogjakarta bukan minyak

sereh dari hasil distilasi daun sereh, hal ini disebabkan hasil yang hanya sedikit.

Selain itu, jika minyak sereh yang digunakan berasal dari hasil distilasi sendiri akan

membutuhkan waktu yang lama. Dan diharapkan minyak sereh tersebut mempunyai

kandungan sitronelal yang cukup tinggi, hal ini mengingat syarat minyak sereh yang

dapat diekspor adalah minyak sereh dengan kadar sitronelal di atas 35%. Karena itu,

minyak sereh yang digunakan berasal dari toko Tekun Jaya di Jogjakarta.

5.2 Distilasi Fraksinasi Pengurangan Tekanan

Dilakukan distilasi fraksinasi bertujuan memurnikan minyak sereh karena

diduga minyak sereh yang di jual di pasaran sudah bercampur dengan bahan-bahan

lain.

Minyak sereh didistilasi fraksinasi dengan pengurangan tekanan diperoleh 6

fraksi, yaitu 3 fraksi pada hari pertama dan 3 fraksi pada hari kedua. Hasilnya dapat

dilihat pada tabel 2 berikut.

23
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Tabel 2. Enam Fraksi Minyak Sereh (Citronella Oil)

Volume minyak

(mL)

Fraksi Titik Didih

(°C)

Volume (mL)

225 mL I 60-120 9

II 120-150 20

III 80-140 10

IV 60-120 25

V 120-150 20

VI 150-175 15

Setelah diperoleh hasil dari distilasi fraksinasi, minyak sereh murni dan

keenam fraksi tersebut dianalisis dengan kromatografi gas yang bertujuan

menentukan fraksi keberapa yang akan dianalisis.

Gambar t. Kromatogram minyak sereh murni



75

•gambar z. ivromatogram minyaK seren rraKsi i

n minyaK seren rraKsi z
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i .ntrmar a Kromatogram minyaK seren rraKsi 3

VJU11IUU1 -•. r-omatogram mmyak sereh traksi 4
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Gambar 6. Kromatogram minyak sereh fraksi 5

viambar 7. Kromatogram minyak sereh fraksi 6
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Dari data kromatogram diperoleh hasil berupa fraksi 1 sama dengan fraksi 2,

fraksi 3 dan fraksi 4, sedangkan fraksi 5 sama dengan fraksi 6. Karena itu, fraksi

yang akan dianalisa dengan Kromatografi Gas-Spektrometri Massa adalah fraksi 1,

fraksi 5 dan minyak sereh murni. Kromatografi Gas-Spektrometri Massa bertujuan

menentukan komponen-komponen apa saja yang terdapat dalam minyak sereh

tersebut.

Dari hasil Kromatografi Gas-Spektrometri Massa, fraksi 1 diperoleh hasil

yang kurang memuaskan karena itu fraksi 1 didistilasi kembali dengan distilasi

fraksinasi pengurangan tekanan. Dari proses distilasi fraksinasi ini diperoleh 2 fraksi,

yaitu:

Tabel 3. Dua Fraksi Minyak Sereh Dari Fraksi 1

Berat minyak Fraksi Titik Didih (°C) Volume (mL)

9mL I 80-160 4

II 120-160 1,5

5.3 Analisis Kromatografi Gas-Spektrometri Massa Minyak Sereh (Citronella

Oil)

Identifikasi sampel (senyawa yang dianalisis) dengan spektroskopi massa

dilakukan dengan cara membandingkan spektra massa dari sampel dengan data

spektra massa yang tersimpan dalam bank data komputer. Perbandingan dilakukan

dengan melihat nilai SI (Similiarity Index) atau indeks kemiripan spektra massa

senyawa senyawa yang ada pada komputer (hit list). Semakin tinggi nilai SI maka

senyawa itu semakin mirip dengan senyawa yang dianalisis sehingga bisa
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disimpulkan bahwa sampel tersebut sama dengan senyawa yang memiliki SI

tertinggi dalam hit list yang diberikan komputer. Identifikasi sampel dengan cara

membandingkan nilai SI bukanlah satu-satunya cara yang mutlak dalam penentuan

senyawa dengan menggunakan spektroskopi massa, karena harus juga

mempertimbangkan keberadaan senyawa tersebut dalam sampel yang dianalisis.

Senyawa yang memiliki nilai SI tinggi belum tentu merupakan senyawa yang

dianalisis, jika dalam literature menyebutkan bahwa senyawa tersebut tidak terdapat

dalam sampel yang dianalisis.

5.3.1 Minyak Sereh Murni

Berdasarkan kromatogram yang diperoleh, minyak sereh murni yang berasal

dari took Tekun Jaya mengandung 7 komponen penyusun minyak sereh yang dapat

dilihat pada gambar 8 berikut.
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Gambar 8 Kromatogram minyak sereh murni

Puncak-puncak dari kromatogram tersebut mempunyai waktu retensi yang

disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3. Puncak Minyak Sereh Murni (Citronella Oil)

Puncak Waktu Retensi

(menit)

Kelimpahan Relatif

(%)

2 10,286 0,98

3 10,852 1,73

4 15,473 22,07

5 18,095 32,57

6 18,455 1,83

7 19,990 11,59

8 21,235 16,60
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Spektrum massa untuk komponen-komponen penyusun minyak sereh ini

disajikan pada gambar 9-13 berikut.
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Gambar 9. Spektrum massa dengan waktu retensi 9,250 menit

Pada gambar 9 di atas terlihat bahwa spektrum massa puncak 1 kromatogram

minyak sereh dengan waktu retensi 9,250 menit mempunyai m/z 136 sebagai ion

molekular. Dengan indeks kemiripan 92 pada data hit list dan kelimpahan relatif

12,64% spektrum massa ini diperkirakan berasal dari senyawa 1,3,6-Oktatrien. Dapat

dilihat pada lampiran 2.

CH3

CH2

CH3 CH3
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Gambar lO.pektrum massa dengan waktu retensi 10.29 menit

Pada gambar 10 (dapat dilihat pada lampiran halaman 3) di atas terlihat bahwa

spektrum massa puncak ke-2 kromatogram minyak sereh dengan waktu retensi 10,29

menit mempunyai m/z 136 sebagai ion molekular. Dengan indeks kemiripan92 pada

data hit list dan kelimpahan relatif 0,98% spektrum massa ini diperkirakan berasal

dari senyawa 1,3,6-Oktatrien. dengan struktur gambar sebagai berikut:

CH3

CH2

CH3 CH3
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Gambar 11. Spektrum massa dengan waktu retensi 10,858 menit
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Pada gambar 11 di atas (dapat dilihat pada lampiran halaman 4) terlihat bahwa

spektrum massa puncak ke-3 kromatogram minyak sereh dengan waktu retensi

10,858 menit mempunyai m/z 136 sebagai ion molekular. Dengan indeks kemiripan

93 pada data hit list dan kelimpahan relatif 1,73% spektum massa ini diperkirakan

berasal dari senyawa limonen dengan struktur sebagai berikut:
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Gambar 12. Spektrum massa dengan waktu retensi 15,475 menit

Pada gambar 12 di atas (dapat dilihat pada lampiran halaman 5) terlihat bahwa

spektrum massa puncak ke-4 kromatogram minyak sereh dengan waktu retensi

15,475 menit mempunyai m/z 139 sebagai ion molekular. Dengan indeks kemiripan

90 pada data hit list dan kelimpahan relatif 22,07% spektum massa ini diperkirakan

berasal dari senyawa sitronelal dengan struktur sebagai berikut:

C
0

H

Sitronelal (3,7- dimetil-6- Oktenal) mempunyai rumus molekul CioHigO, yang

berwujud cair pada suhu kamar dan BM 154,24. Sifat-sifat fisika dari sitronelal

,yaitu berwujud cair, larut dalam alcohol, sedikit larut dalam air, titik didih 202-

204°C, berat jenis pada suhu kamar 0,8480-0,8560 g/mL.
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Gambar 13. Spektrum massa dengan waktu retensi 18,1 menit

Pada gambar 13 di atas (dapat dilihat pada lampiran halaman 6) terlihat

bahwa spektrum massa puncak ke-5 kromatogram minyak sereh dengan waktu

retensi 18,1 menit mempunyai m/z 103 sebagai ion molekular. Dengan indeks

kemiripan 93 pada data hit list dan kelimpahan relatif 22,57% spektum massa ini

diperkirakan berasal dari senyawa heksilen glikol dengan struktur sebagai berikut:
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5.3.2 Minyak Sereh Fraksi Pertama

Berdasarkan kromatogram yang diperoleh, minyak sereh fraksi I

mengandung 5 komponen penyusun minyak sereh dan dapat dilihat pada gambar 14

berikut.

Method fin Name : DtssrM.MH

TIC 1

16 22 ?a

«*•* p(.d|, Reporr ****

PKNO R.Time I.Time - t. 11 me Area Height A/H(sec) MK /.Total Na

1 9.229 9.067 9.46/* 490014338 58825360 8.330 24.37

? 10.270 9.467 - 10.450 90864032 6016000 15.104 V 4.52

3 10.860 10.675 - 11.208 400190179 42604139 9.393 19.90

4 15.473 15.258 15.833 480045310 40830443 11.757 23.88

5 18.078 17.058 18.375 549399497 46rt)2V33 11.764 27.33

Totat 2010513355 100.00

Gambar 14. Kromatogram minyak sereh fraksi 1
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Puncak-puncak pada kromatogram minyak sereh fraksi I mempunyai waktu

retensi yang disajikan pada tabel berikut.

Tabel. 4. Puncak Minyak Sereh fraksi I

Puncak Waktu Retensi

(%)

Kelimpahan Relatif

(%)

3 10,86 19,90

4 15,478 23,88

5 18,078 27,33
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Spektrum massa untuk komponen-komponen penyusun minyak sereh ini

disajikan pada gambar berikut.
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Gambar 15. Spektrum massa dengan waktu retensi 10,8 menit

Pada gambar 15 di atas (dapat dilihat pada lampiran halaman 8) terlihat

bahwa spektrum massa puncak ke-3 kromatogram minyak sereh faraksi I dengan

waktu retensi 10,86 menit mempunyai m/z 136 sebagai ion molekular. Dengan

indeks kemiripan 94 pada data hit list dan kelimpahan relatif 19,90% spektrum

massa ini diperkirakan berasal dari senyawa sikloheksen dengan struktur sebagai

berikut.

N^
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Gambar 16. Spektrum massa dengan waktu retensi 15,48 menit

Pada gambar 16 di atas (lampiran halaman 9) terlihat bahwa spektrum massa

puncak ke-4 kromatogram minyak sereh fraksi 1 dengan waktu retensi 15,48 menit

mempunyai m/z 154 sebagai ion molekular. Dengan indeks kemiripan 91 pada data

hit list dan dengan kelimpahan relatif 23,88% spektrum massa ini diperkirakan

berasal dari senyawasitronelal dengan struktur sebagai berikut:

C"
.0

H
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Gambar 17. Spektrum massa dengan waktu retensi 18,08 menit

Pada gambar 17 di atas (lampiran halaman 10) terlihat bahwa spektrum

massa puncak ke-5 kromatogram minyak sereh fraksi I dengan waktu retensi 18,08

menit mempunyai m/z 103 sebagai ion molekular. Dengan indeks kemiripan 94 pada

data hit list dan dengan kelimpahan relatif 27,33% spektrum massa ini diperkirakan

berasal dari senyawa heksilen glikol dengan struktur sebagai berikut.

-#^"" ^



41

5.3.3 Minyak sereh fraksi 5

Berdasarkan kromatogram yang diperoleh, minyak sereh fraksi ke-5

mengandung6 komponen penyusun minyak sereh yang dapat dilihat pada gambar 18

berikut:

18 2ti 22 ?6 ?n

*** I'ejk Ktpui I *•**•
PtCtJO R.Time 1.Time - f. T i me Are,i Height A/H(sec) MK /.Total Name

1 15.459 15.258 • 13.808 290706481 24930327 11.661 11.51
.? rr :t'ir 16.96/ - V. 592 270336902 1?49?31fi 15.455 iu.ro
5 IB.137 17.59? 18. 39? 1176125316 77723067 15.132 V 46.55
4 18.457 18.39? - 18.650 51042364 5837336 8.744 V ?.02
5 19.995 19/58 20.308 343459753 29624?71 11.594 13.59
6 21.255 21.033 21.583 395057891 35545572 11.114 15.64

Total 2526728706 1 DO.00

Gambar 18. Kromatogram minyak sereh fraksi 5

Bila dibandingkan dengan kromatogram minyak sereh pada minyak sereh

murni dan minyak sereh fraksi 1, pada dasarnya memiliki komponen yang sama.

Spektrum massa minyak sereh fraksi ke-5,yang tidak sama dengan minyak sereh

murni dan minyak sereh fraksi 1 disajikanpada gambarberikut ini:
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Gambar 19. Spektrum massa dengan waktu retensi 15.46 menit

Pada gambar 19 di atas (lampiran halaman 12) terlihat bahwa spektrum

massa puncak 1 kromatogram minyak sereh fraksi 5 dengan waktu retensi 15,46

menit mempunyai m/z 121 sebagai ion molekular. Dengan indeks kemiripan 89 pada

data hit list dan dengan kelimpahan relatif 11,51% spektrum massa ini diperkirakan

berasal dari senyawa sitronelal.

0
C

H
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Gambar 20. Spektrum massa dengan waktu retensi 18,14 menit

Pada gambar 20 di atas (Iampiran halaman 13) terlihat bahwa spektrum

massa puncak ke-3 kromatogram minyak sereh fraksi 5 dengan waktu retensi 18,14

menit mempunyai m/z 103 sebagai ion molekular. Dengan indeks kemiripan

kemiripan 93 pada data hit list dan dengan kelimpahan relatif 46,55% spektrum

massa ini diperkirakan berasal dari senyawa heksilen glikol dengan struktur gambar

sebagai berikut:

,OH
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Gambar 21. Spektrum massa dengan waktu retensi 20,0 menit

Pada gambar 21 di atas (lampiran halaman 14) terlihat bahwa spektrum

massa puncak ke-5 kromatogram minyak sereh fraksi 5 dengan waktu retensi 20,0

menit mempunyai m/z 138 sebagai ion molekular. Dengan indeks kemiripan 88 pada

data hit list dan dengan kelimpahan relatif 13,59% spektrum massa ini diperkirakan

berasal dari senyawa 3,3-dimetil-l,6-Heptadien dengan struktur gambar sebagai

berikut:

*^^
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Gambar 22. Spektrum massa dengan waktu retensi 21,24 menit

Pada gambar 22 di atas (lampiran halaman 15) terlihat bahwa spektrum

massa puncak ke-6 kromatogram minyak sereh fraksi 5 dengan waktu retensi 21,24

menit mempunyai m/z 123 sebagai ion molekular. Dengan indeks kemiripan 91 pada

data hit list dan dengan kelimpahan relatif 15,64% spektrum massa ini diperkirakan

berasal dari senyawatrans-Geraniol dengan struktursebagaiberikut:

.CH2 OH

Geraniol 93,7-dimetil-2,6-Oktadien-l-01), mempunyai rumus molekul

CioHi80, mempunyai sifat fisika sebagai berikut : tidak berwarna, titik didih 229-

230°C pada 757 mmHg, berat jenis 20° C adalah 0,8894 g/mL dan sudut putar pada

20° C adalah 1,4776.
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5.3.4 Minyak Sereh Fraksi 1 Yang Didistilasi Fraksinasi Kembali

Minyak sereh fraksi 1 yang didistilasi fraksinasi dengan pengurangan tekanan

kembali menghasilkan 2 fraksi.

Berdasarkan kromatogram yang diperoleh, minyak sereh fraksi 1 yang

diperoleh dari distilasi fraksinasi kembali mengandung 27 komponen penyusun

minyak sereh dan dapat dilihat pada gambar 18 berikut:

"I 95?1309A
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Biladibandingkan dengan kromatogram minyak sereh fraksi 1dengan

minyak sereh fraksi yang lain pada dasarnya memiliki komponen yang sama .
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Gambar 24. Spektrum massa dengan waktu retensi 3,4 menit

Pada gambar 24 (lampiran halaman 19) di atas terlihat bahwa spektrum

massa puncak ke-8 kromatogram minyak sereh fraksi 1 dengan waktu retensi 3,408

menit mempunyai m/z 129 sebagai ion molekular. Dengan indeks kemiripan 89 pada

data hit list dan dengan kelimpahan relatif 4,63% spektrum massa ini diperkirakan

berasal dari senyawa l-metil-3-(l-metiletil)-siklopentan dengan struktur gambar

sebagai berikut:

CH2 CH2 CH3

CH3
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Gambar 25. Spektrum massa dengan waktu retensi 8,75 menit

Pada gambar 25 di atas (lampiran halaman 18) terlihat bahwa spektrum

massa puncak ke-15 kromatogram minyak sereh fraksi 1 dengan waktu retensi 8,75

menit mempunyai m/z 136 sebagai ion molekular. Dengan indeks kemiripan 96 pada

data hit list dan dengan kelimpahan relatif 29,38% spektrum massa ini diperkirakan

berasal dari senyawa l-metil-4-(l-metiletenil) sikloheksan dengan struktur gambar

sebagai berikut:

v^
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Gambar 26. Spektrum massa dengan waktu retensi 11,26 menit

Pada gambar 26 di atas terlihat bahwa spektrum massa puncak ke-19

kromatogram minyak sereh fraksi 1dengan waktu retensi 11,26 menit mempunyai

m/z 136 sebagai ion molekular. Dengan indeks kemiripan 93 pada data hit list dan

dengan kelimpahan relatif 0,67% spektrum massa ini diperkirakan berasal dari

senyawa linalool dengan struktur gambarsebagai berikut:

CH3
OH

\
:CH CH2 CH2 CH = CH2

CH3
CH3



«ti#»knt»wn Speciemi'
».u : ocrssir.ooi

Har,'. Peak » : 71 Ket. Time : 12.442
Stun « : 1254 B.G. Scon * : 1113
Base Peak : 41.U5 c 1351600)

41

55 67

55 6V

123 136

93 1,1 "'
136

154

150

154

51

CMuC*

Me OH

Gambar 27. Spektrum massa dengan waktu retensi 12,44 menit

Pada gambar 27 di atas terlihat bahwa spektrum massa puncak ke-22

kromatogram minyak sereh fraksi 1dengan waktu retensi 12,44 menit mempunyai

m/z 154 sebagai ion molekular. Dengan indeks kemiripan 91 pada data hit list dan

dengan kelimpahan relatif 1,17% spektrum massa ini diperkirakan berasal dari

senyawa isopulegol dengan struktur sebagai berikut.
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Gambar 28. Spektrum massa dengan waktu retensi 12,65 menit

Pada gambar 23 di atas terlihat bahwa spektrum massa puncak ke-23

kromatogram minyak sereh fraksi 1 dengan waktu retensi 12,65 menit mempunyai

m/z 154 sebagai ion molekular. Dengan indeks kemiripan 92 pada data hit list dan

dengan kelimpahan relatif 1,57% spektrum massa ini diperkirakan berasal dari

senyawa sitronelal dengan struktur gambar sebagai berikut:

C"
.0

H
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Gambar 29. Spektrum massa dengan waktu retensi 19,7 menit

53

Pada gambar 29 di atas terlihat bahwa spektrum massa puncak ke-27

kromatogram minyak sereh fraksi 1 dengan waktu retensi 19,7 menit mempunyai

m/z 154 sebagai ion molekular. Dengan indeks kemiripan 79 pada data hit list dan

dengan kelimpahan relatif 0,57% spektrum massa ini diperkirakan berasal dari

senyawa isopulegol dengan struktur gambar sebagai berikut:
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Bila dibandingkan dengan kromatogram minyak sereh fraksi 1dengan

minyak sereh fraksi yang lain pada dasarnya minyak sereh fraksi 2 memiliki

komponen yangsama dengan fraksi yang lain.

'Unknown Spectrum*
Data : 9CSSY1.D01

Kar.r, Peak # .- 23 Ket. Time : 3.29?

«<.••" * : 156 B.fi, Si/in * •. 21ft
Base Peak : 56.05 < 11V49406)

56
43

Gambar 31. Spektrum massa dengan waktu retensi 3,29 menit

55

250

Pada gambar 31 di atas terlihat bahwa spektrum massa puncak ke-4

kromatogram minyak sereh fraksi 2 dengan waktu retensi 3,29 menit mempunyai

m/z 84 sebagai ion molekular. Dengan indeks kemiripan 96 pada data hit list dan

dengan kelimpahan relatif 17,37% spektrum massa ini diperkirakan berasal dari

senyawa 1-Heksanol dengan strukturgambar sebagai berikut:



•tinknown Spectium>
n-itn ; nfssn.ftfii
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Gambar 32. Spektrum massadengan waktu retensi 4,7 menit

Pada gambar 32 di atas terlihat bahwa spektrum massa puncak ke-5

kromatogram minyak sereh fraksi 2 dengan waktu retensi 4,7 menit mempunyai m/z

136 sebagai ion molekular. Dengan indeks kemiripan 81 pada data hit list dan

dengan kelimpahan relatif 2,45% spektrum massa ini diperkirakan berasal dari

senyawa a-Terpineol dengan struktur gambar sebagai berikut:

C(CH3)20H

CH3

a-Terpineol mempunyai rumus molekul C,oHi80 dengan berat molekul 154,25.

a-Terpineol memiliki berat jenis 0,938-0,936 g/mL, titik didih 214-224°C, dan

indeks bias 1,481-1,486.
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Gambar 33. Spektrum massa dengan waktu retensi 12,5 menit

Pada gambar 33 di atas terlihat bahwa spektrum massa puncak ke-11

kromatogram minyak sereh fraksi 2 dengan waktu retensi 12,5 menit mempunyai

m/z 154 sebagai ion molekular. Dengan indeks kemiripan 91 pada data hit list dan

dengan kelimpahan relatif 6,65% spektrum massa ini diperkirakan berasal dari

senyawa isopulegol dengan struktur gambar sebagai berikut:
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Gambar 34. Spektrum massa dengan waktu retensi 12,67 menit

Pada gambar 34 di atas terlihat bahwa spektrum massa puncak ke-12

kromatogram minyak sereh fraksi 2 dengan waktu retensi 12,67 menit mempunyai

m/z 154 sebagai ion molekular. Dengan indeks kemiripan 94 pada data hit list dan

dengan kelimpahan relatif 9,04% spektrum massa ini diperkirakan berasal dari

senyawa sitronelal dengan struktur gambar sebagai berikut:

0
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Komponen-komponen penyusun minyak sereh yang berasal dari toko Tekun

Jaya dibandingkan dengan komponen penyusun minyak sereh yang telah diteliti

sebelumnya memiliki komponen yang hampir sama. Pada tabel 6 diperlihatkan

perbandingan beberapa komponen minyak sereh dari beberapa penelitian.

Tabel 5. Komponen penyusun minyak sereh dari beberapa penelitian.

Penelitian

Maharani, D, 2005

Priatmoko dan

Sastrohamidjojo, 1991

Sastrohamidjojo, H,

1981

Virmani dan Datta,

1971, Guenther, 1968

Komponen Mayor

Sitronelal, geraniol

Sitronelal, sitronelol,

geraniol

Sitronelal, sitronelol,

geraniol, sitronelil asetat,

geranil asetat.

Sitronelal 32-45%,

geraniol 12-18%,

sitronelol 11-15%, geranil

Komponen Minor

1,3,6-Oktatrien,

limonen, heksilen

glikol, sikloheksan, 3,3-

dimetil-1,6-Heptadien,

l-metil-3-(l-metil)

siklopentan, a-terpineol,

linalool, isopulegol, 1-

Heksanol.

A-pinen, P-pinen

a-pinen, limonen,

linalool, P-kariofilen, 8-

kadinen, elamol.

Sitral, khavikol,

eugenol, elemol,

kadinol, kadinen,



asetat 3-8%, sitronelil

asetat 2-4%.

vanillin,

kamfen.

60

limonen,

Dari tabel 6 ditunjukkan bahwa komponen senyawa minyak sereh dari berbagai

jenis memiliki komponen yang sama hanya persentase komponennya berbeda-beda.

Komponen mayor minyak sereh adalah sitronelal, sitronelol, geraniol dan turunan

nya, yaitu ngeranil asetat, dan sitronelil asetat. Dan dari hasil yang diperoleh didapat

komponen minor minyak sereh dari berbagai penelitian sebagai berikut a-pinen, 0-

pinen, limonen, linalool, P-kariofilen, 8-kadinen, elamol, sitral, khavikol, kadinol,

kadinen, vanillin, kamfen, 1,3,6-Oktatrien, heksilen glikol, sikloheksan, 3,3-dimetil-

1,6-Heptadien, siklopentan, a-terpineol, isopulegol, 1-Heksanol.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

1. Analisa Kromatografi Gas-Spektrometri Massa minyak sereh menghasilkan

sepuluh komponen minor, yaitu 1,3,6-Oktratien, limonen, heksilen glikol,

sikloheksan, 3,3-dimetil-1,6-Heptadien, 1-metil-3-(1-metil)siklopentan,

alpha-terpineol, linalool, sikloheksanol, 1-Heksanol.

2. Minyak sereh yang diteliti telah tercampur dengan senyawa lain dan

mempunyai mutu yang rendah, hal ini dapat dilihat dari kadar sitronela,

sitronelol dan kadar geraniol yang rendah.

6.2 Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut guna mengetahui komponen minyak

sereh (citronella oil) yang lain.

2. Perlu dilakukan identifikasi dengan kombinasi instrumen yang lain untuk

dapat mengungkap lebih jauhkomponen-komponen dalam minyak sereh.

61



DAFTAR PUSTAKA

Alwi N., Ginting S., dan Manurung A., 1980, Pendugaan Ukuran dan Bentuk Petak

Percobaan di Lapangan Pada Tanaman Sereh Wangi (Andropogon Nardus

Linn), Buletin Balai Penelitian PerkebunanMedan, Vol. 11, No. 4 : 169-176.

Guenther, E., 1948, The Essential Oils, Volume I, D. Van Nostrond Company Inc.,

New York.

Guenther, E., 1950, The Essential Olis, Volume IV, D. Van Nostrand Company Inc,

New York.

Guenther, E., 1987, MinyakAtsairi, Diterjemahkan oleh Ketraen, S., Jilid I, Penerbit

Universitas Indonesia Jskarta.

Judoamidjojo M., Moestafa A., dan Sahid M., 1994, Pengaruh Bentuk Pengisi

Kolom dan Persentase Pengambilan Isolat Terhadap Pemisahan Sitronelal Dari

Minyak Sereh Wangi (Andropogon Nardus Java de Jong) Dengan Cara

Penyulingan Bertingkat, Jurnal Teknologi Pertanian, Vol. 12, Institut Pertanian

Bogor.

Ketaren, S., 1985, Pengantar TeknologiMinyak Atsiri, Balai Pustaka, Jakarta.

Lutony, T.L., dkk, 2000, Produksi dan Perdagangan Minyak Atsiri, Penerbit

Swadaya, Jakarta.

Priatmoko, 1990, Sintesis Mentol Dari Sitronelal Hasil Isolasi Minyak Sereh, Tesis

S2, Fakultas Pasca Sarjana, UGM, Yogjakarta.



Somaatmadjo, D., 1980, Problems Of Quality Control Of Several Essential Oils,

Balai Penelitian Kimia Bogor.

Santoso, H.B., 1992, Sereh Wangi Bertanam dan Penyulingan, Penerbit kanisius,

Yogjakarta.

Sastrohamidjojo, H., 1981, A Study OfSome Indonesian Essential Oil, Disertasi S3

FMIPA-UGM, Yogjakarta.

Sastrohamidjojo, H., 1994, Kimia Minyak sereh, Berkala Ilmiah, Fakultas MIPA

UGM, Yogjakarta.

Sastrohamidjojo, H., 2002, Kromatografi, Liberty, Yogjakarta.

Sastrohamidjojo, H., 2002, Kimia Minyak Atsiri, FMIPA UGM, Yogjakarta.



LAMPIRAN



Lampiran 1. Kromatogram minyak sereh murni
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Lampiran 3. Kromatogram Minyak Sereh Fraksi 1
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Lanipirau 4. Spektra massa minyak sereh fraksi I







Lampiran 5. Kromatogram Minyak Sereh Fraksi 5



Lampiran 6. Spektra massa minyak sereh fraksi 5
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Lampiran 7. Kromatogram Minyak Sereh Fraksi I-l
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Lampiran 8. Spektra massa minyak sereh fraksi I-!
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Lampiran 9. Kromatogram Minyak Sereh Farksi 1-2



Lampiran 10. Spektra massa minyak sereh fraksi 1-2
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